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CATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti.

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia pada tahun 1996 ketika menerima penghargaan "Young Artist Piano Award" se-
bagai pemenang kompetisi Artist International di Amerika Serikat. Melalui penghargaan ini, ia diberikan kesempatan untuk men-
gadakan debut resital perdananya di gedung terkemuka Carnegie Hall, New York, dan memperoleh sambutan luar biasa dari para
pakar musik dunia. la kemudian diundang tampil di Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Penerima beasiswa penuh dari
Manhattan School of Music ini dianugerahkan gelar Doctor of Musical Arts (DMA). Kini ia adalah staf pengajar pada fakultas piano
di Westminster Conservatory of Music di Princeton dan Elly Lim Conservatory di Jakarta. DR. Hendry sering diundang untuk men-
jadi juri di berbagai kompetisi piano internasional, termasuk Golden Key Festival, Alberti International Piano Competition, Chopin In-
ternational Piano Competition di Hartford, World Pianist Invitational International Competition dan sebagainya. Di sela-sela
kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano,
edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STAC-

KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

Materi Banyak, Bingung Atur Waktu

Dear DR. Hendry,

SAYA adalah seorang guru piano yang sudah menga-
Jar selama kurang lebih lima tahun. Saya sering mem-
baca majalah Staccato di ruang tunggu sekolah musik
tempat saya mengajar setiap hari. Saya senang sekali
ketika menyadari bahwa saya boleh mengirimkan per-
tanyaan untuk kolom Bapak yang sangat suka saya
baca.

Dari pengalaman saya dalam mengajar piano se-
lama ini, saya sering mengalami kendala dalam men-
gajari materi-materi yang begitu banyak untuk
murid-murid saya. Kurikulum sekolah musik meng-
haruskan setiap murid untuk menggunakan buku
tangga nada, buku teknik, buku teori, buku lagu-lagu
pokok, dan buku lagu-lagu resital. Apabila murid-
murid tertentu ingin mengikuti ujian piano, misalnya
ujian ABRSM, maka mereka harus menambah lagi
buku ujian, buku Aural Training dan buku Sight-Read-
ing. 2

Saya sering kebingungan dalam hal pengaturan
waktu untuk mengajarkan materi-materi yang begitu
banyak, apalagi kalau murid-murid tertentu memilih
durasi kursus yang kurang dari satu jam dan/atau
yang lebih celaka lagi apabila mereka tidak pernah
latihan apa yang sudah saya ajarkan sebelumnya, se-
hingga waktu kursus menjadi habis untuk mengulang
kembali pelajaran-pelajaran sebelumnya.

Yang ingin saya tanyakan adalah bagaimana bi-
asanya guru-guru lainnya menangani masalah ini.
Apakah DR. Hendry boleh sharing melalui pengala-
mannya akan cara apa yang sering Bapak gunakan
dalam mengajar begitu banyak materi. Apakah ada
trik khusus yang belum saya ketahui?

Terimakasih atas perhatian dan bantuannya,

Salam,

Anita Kristantini
Cherr****ta@gmail.com

Saudari Anita yang budiman,
TERIMA kasih atas pertanyaan Anda yang baik.
Saya senang mendengar bahwa Saudari Anita suka
membaca majalah Staccato. Ini sangat penting bagi
perkembangan wawasan para guru musik di Indone-
sia, karena kita senantiasa belajar melalui pengalaman-
pengalaman orang lain.

Masalah yang baru saja Anda ceritakan ini meru-

pakan masalah yang sudah tidak asing lagi bagi
banyak guru-guru musik, baik itu guru-guru yang baru
mulai mengajar maupun yang sudah berpengalaman
mengajar selama puluhan tahun, termasuk saya
sendiri. Tentunya ada banyak cara dan variasinya
dalam menangani hal ini. Namun pada artikel ini, saya
hanya akan mengutarakan cara-cara yang lebih sering
saya gunakan sendiri dalam mengajar.

Pertama-tama, sebagai guru kita perlu menyadari
kembali maksud dan tujuan kita untuk mengajar. Se-
lain itu, kita juga harus menyadari maksud dan tujuan
murid itu sendiri untuk belajar. Seringkali kita me-
nuntut terlalu banyak dari murid-murid kita, karena
kita ingin menghasilkan murid-murid terbaik yang
akan membawa nama baik kita, bukan?

Namun tanpa kita sadari, murid-murid menjadi
jenuh dan kehilangan rasa cinta mereka terhadap
musik yang sebetulnya sudah mereka miliki sebelum-
nya pada saat mereka memulai kursus musik. Guru-
guru harus siap untuk menerima kenyataan bahwa
tidak semua murid yang mereka ajari itu kelak akan
menjadi musisi profesional, walaupun mereka menga-
jar dengan cara yang terbaik.

Setiap murid memiliki tujuan belajar yang
berbeda-beda. Apabila kita semua berhasil men-
jadikan semua murid kita musisi profesional di kemu-
dian hari, siapa yang akan menjadi penontonnya nanti?
Para penonton yang bisa betul-betul menikmati dan
mengerti lagu-lagu yang mereka dengar pada sebuah
acara konser (terutama pada acara resital musik klasik)
adalah orang-orang yang biasanya pernah mengikuti
kursus musik sebelumnya, walaupun hanya dalam
jangka waktu yang sangat pendek pada masa kecil
mereka. Oleh karena itu, pada saat kita mengajar, kita
sebetulnya juga mengajar. hal apresiasi musik kepada
murid-murid kita, agar kelak mereka bisa mengerti
bagaimana untuk menikmati penampilan dari musisi-
musisi lainnya.

Penting sekali bagi guru-guru untuk mencari ke-
seimbangan yang baik pada proses pengajarannya,
agar murid-murid mereka tetap bisa menikmati musik
sementara mereka belajar dengan sungguh-sungguh.
Untuk murid-murid yang biasa, proses pengajaran se-
buah lagu itu menuntut waktu yang berminggu-
minggu atau berbulan-bulan. Kita tidak dapat
menuntut seorang murid untuk memahami segala hal
mengenai lagu yang sedang dipelajari dalam hanya
satu kali pertemuan.

Cobalah untuk menarik perhatian murid kita
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hanya pada beberapa hal yang sanggup untuk mereka
atasi dalam satu kali pertemuan. Pada minggu berikut-
nya, kita boleh tambahkan lagi beberapa hal yang lain,
sedikit demi sedikit, sehingga murid tidak menjadi frus-
trasi. Sebagai guru, kita akan bisa melihat dengan jelas
akan murid yang mana yang sanggup untuk diajari lebih
banyak hal. Kalau kita merasa bahwa otak mereka sudah
penuh untuk hari itu, janganlah dipaksakan lagi,
melainkan gunakanlah waktu yang tersisa untuk men-
gulang kembali dan memperkokoh konsep-konsep yang
baru saja diajarkan.

Mengenai materi-materi belajar yang begitu banyak
dan harus dipenuhi, kita perlu untuk mengkaji kembali
akan pentingnya materi-materi itu. Apakah kita memang
perlu untuk menggunakan semua buku-buku itu pada se-
tiap kali pertemuan? Mungkin kita boleh memakai
buku-buku yang ada secara selang-seling setiap minggu,
misalnya kita hanya akan memeriksa lagu-lagu yang ku-
rang penting dua minggu sekali, sementara lagu yang
lebih penting akan kita periksa setiap minggu.

Mungkin buku tangga-nada tidak harus dipakai
pada minggu yang sama dengan buku teknik, karena
mereka memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk mem-
perkuat dan memperlancar jari. Sebetulnya, guru-guru
yang kreatif bisa menggunakan bagian-bagian sulit dari
lagu-lagu yang sedang dipelajari sebagai latihan teknik,
sehingga kita tidak lagi memerlukan buku teknik secara
terpisah.

Saya melihat banyak sekali guru-guru yang sering
memakai buku lagu-lagu dengan cara mengajarkan
semua lagu yang ada di dalam buku itu kepada murid
mereka. Ini tentunya akan memakan waktu yang terlalu
lama untuk menyelesaikan setiap level atau tingkatan,
terutama apabila setiap lagu diajarkan dengan benar
sampai tuntas. Kita sebaiknya memilih hanya beberapa
lagu dari sebuah buku, namun dengan corak yang
berbeda-beda, sehingga murid kita memiliki pengalaman
untuk membawakan berbagai jenis lagu pada level yang
sama.

Alangkah baiknya apabila kita bisa memilih seti-
dak-tidaknya empat lagu dari buku itu yang mencakup
lagu-lagu dari jaman Barok, Klasik, Romantik dan Abad
ke 20 atau 21. Dengan demikian, murid kita akan sekali-
gus belajar perbedaan gaya atau interpretasi dari jaman
yang berbeda-beda. Tentunya apa yang baru saja saya
sarankan ini tidak dapat dipraktekkan pada buku-buku
metode tingkat permulaan, di mana setiap lagu yang ada
itu lebih baik jangan dilompati karena sudah disusun
sedemikian rupa sehingga materi-materi yang baru itu
diperkenalkan secara perlahan-lahan.

Buku lagu-lagu resital atau performance itu se-
baiknya digunakan sebagaimana mestinya, sesuai den-
gan nama bukunya, yaitu untuk memilih lagu-lagu yang
akan ditampilkan pada acara resital. Kita cukup memilih
satu atau dua lagu dari buku ini yang boleh dipelajari
lebih lama daripada lagu-lagu dari buku lainnya, agar
boleh menjadi mantap dan siap untuk ditampilkan.

Penting sekali bagi murid-murid untuk mengalami
proses “pematangan” dari satu atau dua lagu resital yang
mereka pelajari, sehingga mereka akan lebih memiliki
rasa percaya diri karena mereka akan selalu siap tampil.
Murid-murid yang selalu memiliki setidak-tidaknya satu
lagu yang siap dimainkan untuk orang lain akan dapat
lebih ‘menikmati musik dan mereka cenderung akan
bertahan lebih lama dalam proses pembelajaran musik
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mereka. Lagu-lagu resital yang “siap tampil” ini boleh
dipoles secara perlahan-lahan selama satu semester
ataupun satu tahun, sehingga menjadi semakin mantap,
sementara lagu resital yang baru mulai dipelajari.

Bagi murid-murid yang sudah melengkapi langkah-
langkah yang harus dilalui berdasarkan tingkatannya dan
siap untuk mempelajari lagu-lagu ujian, pada saat itu
lagu-lagu ujian boleh digunakan sebagai pengganti dari
buku lagu-lagu yang sedang digunakan. Ini karena lagu-
lagu ujian biasanya sudah mencakup berbagai corak lagu
yang seimbang. Pada saat lagu-lagu ujian sudah siap
nanti, sementara masih dipoles terus sampai pada hari
ujian, tentunya buku lagu-lagu boleh digunakan kembali
seperlunya.

Sebagai suatu insentif atau pendorong bagi murid-
murid untuk berlatih lebih giat, kita boleh menambahkan
sebuah lagu yang sangat ingin dipelajari oleh sang
murid, misalnya lagu-lagu populer atau lagu-lagu dari
“games” yang sangat dikenal murid itu. Namun ini
hanya akan diajarkan pada lima atau sepuluh menit ter-
akhir dari waktu kursus, apabila memang ada waktu
yang tersisa. Jadi, murid itu akan menyadari bahwa apa-
bila ia tidak latihan lagu-lagu pokok yang seharusnya
sudah dilatih di rumah, maka waktu belajar akan habis
untuk melatih lagu-lagu tersebut pada waktu kursus, se-
hingga tidak ada lagi waktu yang tersisa untuk diajarkan
lagu yang sangat mereka inginkan. Murid-murid yang
berlatih dengan lebih giat di rumah akan memungkinkan
guru untuk mengajarkan lebih banyak materi pada saat
kursus.

Apabila situasi keuangan dari orangtua murid
memungkinkan, sebagai guru kita harus selalu mengan-
jurkan waktu kursus yang setidak-tidaknya satu jam se-
tiap minggu. Alangkah baiknya apabila mereka sanggup
untuk mengambil dua kali kursus dalam satu minggu.
Waktu kursus yang terlalu pendek akan menyebabkan
murid-murid menjadi frustrasi karena kurang dibantu
oleh guru selama kursus, sementara murid-murid di-
harapkan untuk latihan sendiri di rumah sebelum mereka
betul-betul mengerti konsep yang diajarkan dengan
matang. Ini sering mengakibatkan cara latihan yang
salah di rumah, sehingga waktu satu minggu itu berlalu
dengan sia-sia.

Banyak orangtua murid yang khawatir kalau anak
mereka tidak dapat berkonsentrasi selama satu jam.
Padahal mereka tidak menyadari bahwa waktu kursus
selama satu jam itu akan memungkinkan anak mereka
untuk latihan lebih lama di depan guru, sehingga mereka
akan lebih mengerti akan apa saja yang harus dilatih di
rumah dan cara-cara latihan yang lebih efektif seperti
yang dilakukan bersama-sama dengan guru pada saat
kursus. Kalau murid-murid sudah terbiasa untuk berlatih
lebih lama di bawah pengawasan guru mereka dengan
baik dan benar, maka mereka dengan sendirinya akan
cenderung berlatih dengan lebih lama juga di rumah den-
gan cara-cara yang sama.

Semoga beberapa contoh yang baru saya sarankan
di atas ini akan bermanfaat bagi Saudari Anita dan guru-
guru lainnya dalam mengatasi masalah yang serupa. Se-
lamat mencoba dan semangat selalu dalam mengajar.

Salam,
DR. Hendry Wijaya
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